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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kesenian Tayub dalam upacara sedekah bumi di Desa Payak, Kecamatan 

Cluwak, Kabupaten Pati dapat dikaji secara tekstual dan kontekstual. Secara 

kontekstual berkaitan dengan fungsi kesenian Tayub dalam upacara sedekah bumi 

Desa Payak, yang mana selalu hadir sebagai ritus kesuburan. Sebagai fungsi ritual, 

Tayub terkait erat dengan mitos yang diyakini masyarakat Jawa bahwa ledhek 

dalam pertunjukan Tayub dianggap sebagai simbol Dewi Sri (Dewi kesuburan). 

Selain itu, adanya gerakan-gerakan saling bersentuhan antara penari perempuan 

(ledhek) dan penari laki-laki (pengibing) ketika menari bersama, baik bersentuhan 

secara langsung (secara fisik) maupun tidak langsung (melalui properti yang 

dipakai seperti sampur) juga memiliki makna tertentu. Dalam konteksnya, hal 

tersebut dipercaya sebagai simbol nilai kekuatan antara benih laki-laki dan 

perempuan, serta merupakan magi kontagius yaitu upaya menumbuhkan kontak 

terhadap realita yang diharapkan agar dapat mempengaruhi kesuburan tanah.  

Secara tekstual kesenian Tayub dapat dikaji mengenai bentuk penyajiannya 

yang meliputi aspek pelaku, tempat pertunjukan, waktu pertunjukan, gerak, pola 

lantai, iringan, tata rias dan busana, serta struktur pertunjukannya. Tayub dalam 

upacara sedekah bumi Desa Payak terdiri dari penari perempuan (ledhek), penabuh 

gamelan (pengrawit), pengarih (pembawa acara), dan penari laki-laki (pengibing) 

yang berasal dari penonton. Jumlah penari laki-laki (pengibing) dalam pertunjukan 
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Tayub adalah dua kali jumlah penari perempuan (ledhek). Pada Tayub yang 

dipentaskan di upacara sedekah bumi terdiri dari tiga penari perempuan (ledhek), 

sehingga jumlah pengibingnya dalam sekali tampil adalah enam orang. Pengibing 

dalam pertunjukan ini didahulukan dari kepala desa dan perangkat desa. Meskipun 

istilah pengibing merujuk pada penari laki-laki, tetapi dalam pertunjukan ini 

terdapat pengibing perempuan yang berasal dari perangkat desa.  

Berkaitan dengan upacara ritual, pertunjukan ini dilaksanakan pada tempat 

dan waktu tertentu, yaitu di punden Mbah Ngobak pada hari Minggu Legi (hari 

pasaran ke-2 dalam kalender Jawa) bulan Apit (bulan ke-11 dalam kalender Jawa) 

bersamaan dengan pelaksanaan upacara sedekah bumi. Pertunjukan ini dipentaskan 

secara lesehan pada panggung arena yang berwujud bangunan beratap berbentuk 

segi empat tanpa dinding. Pertunjukan kesenian ini biasanya dimulai pada pagi hari 

sekitar pukul 09.00 WIB dan diakhiri sekitar pukul 11.00 WIB. Namun, durasi 

tersebut bukanlah hal yang paten karena lamanya pertunjukan tergantung pada 

banyaknya pengibing yang akan berpartisipasi. 

Pada dasarnya, kesenian Tayub yang dipentaskan dalam upacara sedekah 

bumi Desa Payak tidak memiliki suatu koreografi yang utuh. Koreografi yang 

tercipta saat pementasan merupakan hasil dari improvisasi gerak murni oleh para 

ledhek dan pengibingnya yang dilakukan sesuai dengan pola iringannya. Gerak-

gerak murni yang dilakukan mengacu pada gerak tari gaya Surakarta. Gerak yang 

dilakukan oleh ledhek merupakan gerak murni yang mengacu pada gerak tari putri 

gaya Surakarta. Sementara itu, gerak murni yang dilakukan oleh pengibing 

mengacu pada gerak tari putra gaya Surakarta, baik putra alus maupun putra gagah. 
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Meskipun memiliki acuan, gerak ledhek dan pengibing dilakukan sesuai dengan 

pengetahuan mereka masing-masing terhadap tari gaya Surakarta. Oleh sebab itu, 

tidak jarang pula terdapat gerak-gerak murni yang tercipta atas dasar 

pengembangan mereka sendiri. 

Pada Tayub yang dipentaskan di upacara sedekah bumi Desa Payak, pola 

lantai yang digunakan tidak terlalu banyak dan cukup sederhana. Hal tersebut 

dikarenakan gerak tari Tayub cenderung dilakukan di tempat dan jarang terjadi 

perpindahan. Selain itu, pola lantainya hanya menggunakan pola garis lurus, yaitu 

lurus ke depan dan ke belakang, dan lurus ke samping. Pergantian pola lantai oleh 

ledhek dan pengibing dilakukan setiap pergantian gendhing. 

Iringan pada pertunjukan Tayub menggunakan alat musik gamelan Jawa dan 

gendhing-gendhing Jawa, termasuk gendhing Campursari ataupun gendhing yang 

sedang populer. Pada pertunjukan ini juga terdapat satu gendhing yang wajib 

disajikan, yaitu Gendhing Eling-Eling Badranaya yang digunakan untuk 

mengiringi prosesi sungkeman para ledhek kepada kepala desa. Tata rias dan busana 

penari perempuan (ledhek) juga cukup sederhana yaitu mengenakan kebaya, jarik, 

sampur, kondhe, serta riasan wajah korektif. Sementara itu, untuk tata rias dan 

busana pengarih (pranatacara), pengibing, dan pengrawit tidak ada ketentuan atau 

atauran tertentu. Kesenian Tayub yang dipentaskan dalam upacara sedekah bumi 

Desa Payak memiliki struktur pertunjukan yang terdiri dari sungkeman, 

gambyongan, slering, dan tayuban. Di setiap bagian tersebut memiliki partisipan 

dan iringan gendhing yang berbeda-beda.  
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Bentuk penyajian kesenian Tayub dalam upacara ritual seperti halnya pada 

upacara sedekah bumi Desa Payak, tentu memiliki perbedaan dengan bentuk 

penyajian pada acara-acara lain. Perbedaan tersebut terdapat pada beberapa aspek 

meliputi pelaku, tempat dan waktu pelaksanaan, serta strukturnya.  

Pada pertunjukan Tayub di upacara sedekah bumi, penari laki-laki 

(pengibing) diutamakan dari kepala desa dan perangkat desa. Sedangkan, pada 

acara lain seperti acara pernikahan, khitanan, dan tasyakuran, penari laki-laki 

(pengibing) diutamakan dari tuan rumah atau yang memiliki hajat. Tempat dan 

waktu pelaksanaan pertunjukan Tayub pada upacara sedekah bumi memiliki 

ketentuan, yaitu dilaksanakan di punden Mbah Ngobak pada hari Minggu Legi (hari 

pasaran ke-2 dalam kalender Jawa) bulan Apit (bulan ke-11 dalam kalender Jawa). 

Sementara itu, pertunjukan Tayub pada acara lain tidak memiliki ketentuan tempat 

dan waktu pelaksanaannya. Selanjutnya, struktur Tayub yang dipentaskan di 

upacara sedekah bumi memiliki bagian sungkeman dan penari perempuan (ledhek) 

harus meminta izin kepada nenek moyang atau leluhur desa sebelum pementasan. 

Sedangkan, pada acara lain tidak terdapat bagian sungkeman dan bagian perizinan 

penari perempuan (ledhek) kepada nenek moyang desa tidak wajib dilakukan, 

tergantung pada aturan desa masing-masing. 
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